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ABSTRAK

Pendidikan merupakan kebutuhan semua umat manusia, lalu siapa yang harusnya
memiliki tanggung jawab mengenai biayanya. Penelitian sederhana ini bertujuan untuk
menjawab pertanyaan di atas dengan pendekatan normatif dari ajaran Islam. Informasi
dikumpulkan dengan studi pustaka dari buku-buku, artikel-artikel, berita di media massa,
dan sumber-sumber informasi lainnya. Hadits mengenai tanggung jawab pemimpin
sebagai penggembala menjadi sumber utama informasi penelitian ini. Penelitian ini
menemukan bahwa jaminan kebutuhan pokok masyarakat, dalam hal ini adalah
pemenuhan kebutuhan pendidikan dalam sistem ekonomi Islam adalah menjadi
tanggung jawab negara, berbeda dengan kapitalisme dan sosialisme.

Kata Kunci: Ekonomi Islam, Jaminan kebutuhan masyarakat, Pendidikan.
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan kebutuhan semua umat manusia tanpa perkecualian (Maulana &
Darmawan, 2023; Misnawati, 2023; Nopriadi et al., 2023; Setiawan & Luthfiyani, 2023;
Yunanto & Kasanova, 2023). Pendidikan bahkan merupakan kebutuhan primer manusia
selain kesehatan dan keamanan, sandang, pangan, dan papan (Aditya & Utomo, 2024;
Elviandri et al, 2018; Mia, 2015; Sela, 2021; ¢¥«=l, n.d.). Apabila manusia tidak
terpenuhi kebutuhan primernya ini bisa mendorong kerusakan dalam kehidupan mereka

terutama di masa depannya.

Kebutuhan-kebutuhan pokok ini, khususnya dalam bidang pendidikan sekarang ini
menjadi sangat mahal. Viral di media-media massa nasional bahwa setiap Perguruan
Tinggi (PT), bahkan Perguruan Tinggi Negeri (PTN), pada tahun ajaran 2024 ini
menaikkan Uang Kuliah Tunggal (UKT) kepada semua mahasiswa barunya. Seperti
kejadian baru-baru ini di media sosial X banyak warganet yang mengeluhkan UKT di
Universitas Jenderal Soedirman, Purwokerto yang membengkak berkali-kali lipat secara
tiba-tiba hingga mencapai belasan juta (tirto.id, 5/5/2024, 13.34 wib). Status PTN-Badan
Hukum menunjukkan bahwa PTN selain sebagai lembaga pendidikan juga sekaligus
menjadi ladang bisnis. Konsep triple helix, yaitu penggabungan unsur pemerintah,
pendidikan, dan bisnis ini lahir dari sistem kapitalisme Barat yang terpaku pada
sekularisme dan materialisme saja. Pendidikan menjadi ajang komersial. Negara berlepas
tangan sebagai penanggung jawab penuh pendidikan. Pemerintah sekadar bertindak
sebagai regulator, membuat kebijakan agar konsep PTN-BH tetap berjalan

(muslimahnews.net, 2024/5/5, 13.38 wib).

Kebijakan pemerintah terhadap penetapan Uang Kuliah Tunggal (UKT) di Perguruan
Tinggi ini memberatkan masyarakat (Daniel & Harland, 2017). Lalu bagaimana jalan
keluarnya? Penelitian sederhana ini bertujuan untuk menjawab pertanyaan di atas
dengan pendekatan normatif sistem ekonomi Islam. Penelitian ini memiliki relevansi
dengan dakwah ekonomi Islam sebagai upaya sosialisasi ajaran-ajaran Islam dalam

bidang ekonomi sebagai solusi atas kegagalan kapitalisme dalam pembangunan.
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METODE

Penelitian sederhana ini bertujuan untuk menjawab pertanyaan tentang fenomena biaya
pendidikan di Indonesia yang mahal. Metode yang digunakan untuk mengumpulkan
informasi dengan kualitatif, pendekatan deskriptif, dan normatif dari ajaran Islam.
Informasi dikumpulkan melalui studi pustaka dari buku-buku bacaan, artikel-artikel yang
sudah publish di jurnal-jurnal ilmiah, berita di media-media massa, dan sumber-sumber
informasi lainnya. Hadits mengenai tanggung jawab pemimpin sebagai penggembala
menjadi sumber utama informasi penelitian ini. Informasi yang terkumpul kemudian
dianalisis dengan analisis konten caranya Milles dan Hubberman, yaitu: dikumpulkan,

diseleksi, disajikan, dan diverifikasi menjadi kesimpulan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini menemukan bahwa pemenuhan kebutuhan pokok masyarakat, termasuk
dalam bidang pendidikan dalam sistem ekonomi Islam menjadi jaminan pemenuhan yang

ditanggung oleh negara. Hadits yang berbunyi:
)l olg)) dine) e Jgduo g g gly LoVl ol g anle dll (o Al Jguwy J16
(logic dll (o) yac ol o

Artinya: Rasulullaahi shollallaahu alaihi wa sallama bersabda, bahwa imam (kepala
negara) itu penggembala yang bertanggungjawab atas gembalaannya (HR. Bukhori dari
Ibnu Umar).

Hadits tersebut mengajarkan bahwa pemenuhan kebutuhan-kebutuhan primer bagi
rakyat secara keseluruhan adalah menjadi tanggungjawab imam atau kepala negara.
Ajaran Islam ini berlaku dalam sistem ekonomi secara umum dan keseluruhan (Al-Maliki,
2001; DIRWAN, 2015; Malkawi, 2020; Syihab & Utomo, 2022). Penerapan sistem ekonomi
[slam mampu menjadi penopang kesejahteraan masyarakat secara keseluruhan dalam
seluruh aspek kehidupan (Aditya & Utomo, 2024). Syariat Islam menetapkan bahwa
pendidikan, keamanan, kesehatan, dan nafkah sebagai kebutuhan-kebutuhan primer
sebagaimana makan, sandang, dan papan. Kebutuhan primer bagi rakyat secara umum

meliputi kesehatan, pendidikan, dan kesehatan (Utomo, 2024).
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Islam Berbeda dengan Kapitalisme dan Sosialisme

Jaminan sosial (social security) sebagai tanggungjawab negara atas kebutuhan-kebutuhan
hidup masyarakatnya sangat berbeda antara sistem ekonomi Islam dengan kapitalisme
dan sosialisme. Kapitalisme melakukannya dengan kebijakan tambal sulam sementara
sosialisme memasarkannya dengan istilah keadilan sosial (Eisenmenger et al., 2020;
Saint-Jacques et al., 2000; Setiyowati et al., 2023; Shane, ], M, S et al,, 2022). Kapitalisme
berusaha mewujudkan jaminan sosial, keadilan sosial, dengan menciptakan asuransi-
asuransi sosial, seperti BPJS dalam kesehatan, KIP dalam pendidikan, dan sebagainya.
Negara hanya memperhatikan kelompok yang bekerja kepada negara saja (ASN Aparatur
Sipil Negara) dan kelompok fakir miskin, selain itu tidak sekedar agar pertumbuhan

ekonomi negara tetap berjalan (de Silva, 2024; Mahri, 2021; Rivanti, 2015).

Adapun jaminan sosial (social security) dalam sosialisme dengan menyamaratakan
kepemilikan, semua milik negara, bahkan menghapus kepemilikan atas sarana-sarana
produksi. Sosialisme tidak memperhatikan secara khusus terhadap pemenuhan jaminan
sosial ini sehingga mengakibatkan dmotivasi yang besar-besaran terjadi pada negara
yang menjalankan prinsip-prinsip sosialisme. Pemerataan yang diharapkan justru tidak
terjadi tergantikan oleh kemerosotan pada mayoritas penduduknya karena tidak mampu
memenuhi kebutuhan primer dari kehidupan mereka (Clark & Sundstrom, 2005;

Marshal, 2011; Marx, 1999; Smith, 1925).

[slam memperhatikan pemenuhan kebutuhan pokok masyarakat dengan perintah
bekerja mencari nafkah untuk semua kepala rumah tangga, misalnya dengan UMKM
(Dakhoir, 2018; Dewi et al., 2022; Rifai & Utomo, 2023; Tumiwa et al., 2023; Utomo et al,,
2022). Kewajiban pemenuhan kebutuhan primer ini merembet kepada saudara atau ahli
waris jika yang bersangkutan sudah tidak memiliki penopang nafkahnya. Terakhir
menjadi tanggungjawab negara dengan subsidi atau harta pemberian negara (World &
West, 2000). Islam merealisasikan politik ekonomi dengan memberikan kemilikan
individu bisa dikembangkan untuk mencukupi kebutuhan hidup. Dalil-dalil pemenuhan
kebutuhan primer ini sangat banyak sebagaimana sudah dicontohkan oleh Rasulullah
Muhammad SAW termasuk dengan sabdanya di atas bahkan juga dipraktikkan oleh para
sahabatnya (Hasibuan et al., 2021; Syihab et al., 2022; Syihab & Utomo, 2022).
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KESIMPULAN

Setelah melakukan penelitian sederhana ditemukan bahwa pendidikan merupakan
kebutuhan semua umat manusia yang menjadi tanggung jawab negara, khususnya
mengenai pembiayaanya. Pendidikan sebagai salah satu dari kebutuhan pokok
masyarakat sifatnya dloruri dan pemenuhannya menjadi jaminan yang harus ditunaikan
oleh negara. Ajaran Islam terutama dari hadits mengenai tanggung jawab pemimpin
sebagai penggembala yang dalam penelitian ini menjadi sumber utama informasi
mengajarkan bahwa jaminan kebutuhan pokok masyarakat, termasuk pemenuhan
kebutuhan pendidikan dalam sistem ekonomi Islam adalah menjadi tanggung jawab

negara, berbeda dengan kapitalisme dan sosialisme.
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